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Penelitian ini menvisualisasikan ideologi ekologi yang terpresentasi dalam cerpen Jhuko’ 
Cellot karangan Zainal A. Hanafi. Metode kualitatif dengan pendekatan studi wacana kritis 
digunakan sebagai kerangka telaah. Kata, frasa, klausa, kalimat, dan paragraf dijadikan se-
bagai data yang  bersumber dari cerpen Jhuko’ Cellot yang terkumpul dalam kumpulan cer-
pen Ēsarēpo Bēncong. Fitur-fitur lingual dipilih untuk merepresentasikan ideologi ekologis 
melalui nilai pengalaman kosakata yang terdiri dari kosakata ideologis yang diperjuangkan, 
relasi makna, dan metafora. Nilai pengalaman gramatikal berupa ketransitifan dan pene-
gasian. Dan struktur tekstual berupa pengurutan teks yang sesuai dengan struktur cerpen 
yang di dalam setiap pengembangan struktur dimunculkan pandangan, kesadaran, dan ide-
ologi ekologis

Abstract
This research visualizes ideology ecology that presented in short story of Jhuko’ Cellot of 
Zainal A. Hanafi. Qualitative method with critical discourse study is used as review frame-
work of this research. Words, phrases, clauses, sentences and paragraphs are used as the data 
sourced of Jhuko ‘Cellot short stories which is collected in short stories of Ēsarēpo Bēncong 
collection. Lingual features are selected to present ideology ecology through the value of 
vocabulary experience which consists of an ideological vocabulary that is being fought for, 
relation of meaning, and metaphor. The grammatical of experience value is in the form of 
transitivity and negation. And the textual structure in the form of text ordering which is 
appropriate to the structure of short story in which every development of the structure raises 
ecological views, awareness, and ideology
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PENDAHULUAN

Bahasa hadir dalam ruang sosial. Kehadirannya se-
lalu bermuatan politik, ekonomi, sosial budaya, serta ber-
bagai ideologi. Ideologi bermakna keyakinan yang dirasa-
kan logis oleh penganutnya (Simpson, 1993). Ideologi juga 
bisa dimaknai sebagai sebuah dialektika kekuasaan yang 
tidak seimbang (dominasi marginal). Althusser (2015) 
menegaskan konsepsi ideal ideologi adalah praktik idea. 
Sebagai sebuah hasil karya sastra, novel dapat dipandang 
sebagai potret atau cerminan suatu masyarakat, dalam ka-
rya tersebut diungkapkan pula sebuah realitas yang terjadi 
di masyarakat

Karya sastra lahir bukan dalam kekosongan pandan-
gan. Karya sastra adalah representasi realitas yang terjadi 
di masyarakat (Dina & Nuryatin, 2013). Ia merepresenta-

sikan ideologi di mana ia lahir.  Sastra menjadi lokus ide-
ologi tertentu. Ideologi merupakan konsep-konsep yang 
mendasari cara berperilaku, berkosakata, dan berinteraksi 
antara manusia dengan sesamanya, alam, dan kepada tuhan 
(Nursugiharti, 2020). Ideologi karya  sastra  adalah ide,  dan  
gagasan  yang diyakini masyarakat (Falah, 2017). Melalui  
karya sastra, pengarang dapat menawarkan ideologi atau-
pun pandangan sebagai usaha untuk membangun cita-cita 
bersama. 

Kajian representasi ideologi dalam karya sastra le-
bih mengarah pada terma ideologi yang diwakilkan pada 
pola dan kerangka fikir serta perilaku tokoh oleh penga-
rang. Pertarungan ideologi Islam dan komunisme dalam 
cara pandang Atheis (Yulianto, 2019), kapitalisme dalam 
Kepopuleran Sang Pemimpi(Manik, 2020). Kajian forma-
si ideologi juga ditelaah dalam Cantik itu Luka (Namang, 
2019). Perlawanan pengarang melalui penampilan ideologi 
dalam Matinya Sang Penguasa (Falah, 2017). Ideologi pe-
santren melalui penampilan dalam Negeri 5 Menara (An-
driani, 2019). Konsep ideolgi melalui kajian sosiologi da-
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lam Tanah Surga Merah (Sari, 2018). Nursugiharti (2020) 
memperkenalkan struktur ideologi politeis, monoteis, dan 
nasionalis yang melalui struktur teks. Ideologi patriarkhi, 
ideologi seksualisme dan ideologi kesetaraan gender dalam 
PBS (Udasmoro & Noviani, 2015) dan struktur ideologi 
melalui praktik material dalam PBS (Djunuhi, 2020). 

Jhuko’ Cellot adalah cerpen berbahasa Madura yang 
ditulis oleh Zainal A. Hanafi  yang terangkum dalam kum-
pulan cerpen Ēsarēpo Bēncong. Isu-isu dan masalah ling-
kungan hidup merupakan tema besar dalam kumpulan 
cerpen tersebut. Zainal A. Hanafi  hidup di lingkungan ne-
layan. Melalui cerpennya, ia menggugat kapital besar yang 
berusaha mengeksploitasi laut tempat nelayan mencari dan 
menangkap ikan. Ekologi dalam sastra adalah salah satu 
bentuk bentuk refleksi masyarakat (Andriyani, 2020). Eko-
logisme digunakan sebagai reaksi atas insdustrialisasi yang 
sistematis yang ditenggarai akan memperburuk kualitas 
hidup manusia. Melalui pendekatan ekologi, peneliti atau 
peneliti sastra dapat menjangkau dimensi ideologis dan 
kerangka penanggulangan ide dan konsep-konsep ekologis 
yang berguna bagi kehidupan manusia (Andalas, 2018). 

Analisis teks terhadap nilai pengalaman kosakata, 
gramatikal, dan struktur leksikal dalam cerpen Jhoko’ Cellot 
bertujuan untuk mengetahui fitur lingual pembawa ideolo-
gi ekologi. Melalui ketiganya akan dikuak ideologi yang ter-
sembunyi sehingga dapat dijelaskan representasi berbagai 
pandangan tentang lingkungan hidup yang ingin disampai-
kan oleh penghasil teks untuk membangun cita-cita bersa-
ma dalam membangun kesadaran ekologis.

METODE

Penelitian ini ditelaah melalui metode kualitatif 
berparadigma studi kritis untuk menvisualisasikan ideolo-
gi dalam cerpen Jhoko’ Cellot  (Fairclough, 1989 & 1995). 
Kosakata, gramatika, dan struktur teks menjadi data uta-
ma. Kosakata terdiri atas (a) kosakata ideologis, (b) relasi 
makna, dan (c) metafora. Data gramatika berbentuk ket-
ransitifan dan penegasian. Sedangkan struktur teks berupa 
konvensi interaksional urutan teks. 

Teks cerpen Jhoko’ Cellot  yang ditulis oleh Zainal A. 
Hanafi menjadi sumber penelitian ini. Data dikumpulkan 
dengan teknik dokumentasi terhadap teks cerpen Jhoko’ 
Cellot  yang ditulis oleh Zainal A. Hanafi dengan disertai 
pemahaman arti dan pemerian mendalam untuk mengi-
dentifikasi aspek ideologi ekologi. 

Data dianalisis melaui pembacaan secara kritis-krea-
tif seluruh data, reduksi data sesuai, penyajian data den-
gan mengidentifikasi dan mengklasifikasinya berdasarkan 
domain masalah, memberi interpretasi relasi teks dengan 
konteks, mengeksplanasi relasi teks dengan konteks institu-
si, masyarakat, dan budaya, serta melakukan penyimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan telaah terhadap teks cerpen Jhuko’ 
Cellot, berdasarkan fenomena teks  yang ada, penelahaan 
makna, dan dengan melakukan refleksi serta komparasi 
terhadap karya tulis yang relevan, di dalam teks cerpen Jhu-
ko’ Cellot ditemukan representasi ideologi ekologi sebagai 
berikut. 
(1) Representasi Ideologi Jhoku’ Cellot melalui Kosakata 

berupa kosakata ideologis yang diperjuangkan, relasi 
makna, dan penggunaan metafora,

(2) Representasi Ideologi Ekologis Jhoku’ Cellot melalui 
Gramatikal berupa penggunaan bentuk ketransitifan 
dan bentuk kalimat negatif,

(3) Representasi Ideologi Ekologis Jhoku’ Cellot melalui 
Struktur Tekstual  berupa melalui topik dalam judul, 
penampakan latar, komplikasi, evaluasi serta koda.

Representasi Ideologi Jhoku’ Cellot melalui Kosakata

Representasi Ideologi Jhoku’ Cellot dengan piran-
ti kosakata dilakukan dengan (1) kosakata ideologis yang 
diperjuangkan (2) relasi makna, (3)  metafora. Ketiga hal 
tersebut dipaparkan berikut ini.

Pertama, kosakata ideologis yang diperjuangkan 
berhubungan dengan penyatuan pandangan ke dalam pi-
kiran pada individu melalui aktifitas agar kosakata tersebut 
menjadi bagian penting dari kehidupan masyarakat. Kosa-
kata ideologis sering muncul secara dominan dalam teks 
cerpen Jhoku’ Cellot sebagai berikut,

Sapa sē ngakana mon jhuko’ cellot. Molaē sa-
bbhân soro ojuk kowa. La dhing aperrēyan ka 
jhoku’ ēyojughâ (Hanafi, 2017: 15).

Siapa yang akan memakan ikan lumpur. Mu-
lai dulu disuruh usir. Kalau sudah mengenai 
ikan akan diusir.

Dalam penggalan kalimat di atas terdapat kata da-
sar ojuk (usir) dan kata berimbuhan ēyojughâ (akan dius-
ir). Dengan kata tersebut, Hanafi ingin memberikan kesan 
bahwa melalui cerpennya, ia melakukan simbol perlawa-
nan ekologis bahwa siapa dan apapun yang merusak lin-
gkungan hidup harus diusir. Kosakata tersebut merepre-
sentasikan keprihatinan dan ketegasan bahwa ekosistem 
laut harus dilindungi. Tanjung, adalah salah satu desa di 
Kabupaten Sampang yang area lautnya dilakukan pengebo-
ran oleh PT. Santos Camplong. Dampak dari pengeboran 
tersebut  berupa ikan yang terkena racun dengan gambaran 
Jhuko’ Cellot (ikan lumpur) atau sulitnya mendapatkan ikan 
sebagai akibat pengeboran tersebut.  Kemudian di bagian 
lain juga ada kata yang sejenis seperti berikut.

Bânnya’ ra-cara sēyangghuy ghâbây ngojuk 
Santos. Tapē ta’ ghellem teppa’. Santos pagg-
hun ta’ ngallē. La mala orēng sē nēyatta ngo-
jughâ, satēya dhâddi adukong Santos paggun 
neng kennangannga (Hanafi, 2017:15-16).

Banyak cara yang digunakan untuk mengusir 
Santos. Tetapi tidak tepat. Santos tetap tidak 
pergi. Malah orang yang berniat akan mengu-
sir sekarang mendukung Santos tetap di tem-
pat tersebut.

Kata ngojuk  (mengusir) dan ngojughâ (akan mengu-
sir) berasal dari kata ojuk (usir). Ngojuk (mengusir) men-
gesankan bahwa berbagai upaya dan cara telah dilakukan  
untuk mengusir PT. Santos yang telah ditenggarai merusak 
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kehidupan laut dan akan merugikan nelayan. Akan tetapi, 
ngojughâ (akan mengusir) mengesankan bahwa awalnya 
nelayan akan mengusir PT Santos yang didasarkan pada 
kesadaran ekologis untuk melindungi biota laut berbalik 
arah dengan mengurunkan niat dan kemudian mendukung 
keberadaan Santos untuk tetap melakukan aktifitas pengo-
baran. Dalam hal ini, bahasa berperan menormalisasi pe-
nyimpangan fakta bahasa (Maulana, 2019). 

Pilihan kosakata yang diperjuangkan merupakan 
cara menanamkan dan menaturalisasikan ke dalam pikiran 
individu dan masyarakat melalui pelbagai aktifitas (Santo-
so, 2012). Dengan cara ini, kosakata menjadi resapan se-
buah ideologi (Fairclough, 2013). Kosakata yang digunakan 
memiliki makna simbolik yang berwujud kosakata khusus 
yang mewakili ideal keuniversalan (Kang, 2018). Hal ini 
menjadikan kosa kata tidak hanya persoalan mekanik se-
buah tulisan, melainkan menjadi bagian visualisasi ideologi 
(Yaqin, 2017).  Kosakata dipilih sebagai ekspresi negatif  ter-
hadap realitas yang dihadapi. Penghasil teks memberikan 
penilaiannya dengan cara mengklasifikasi melalui muatan 
evaluasi dan memperjuangkan ideologi  ekologi.  

Kedua, relasi makna ideologis. Relasi makna 
bisa berupa kata, frase, maupun kalimat bahkan paragraf. 
Relasi makna berupa antonimi, sinonimi, maupun 
hiponimi. Dalam cerpen Jhoku’ Cellot relasi makna 
tergambar sebagai berikut.

La mala orēng sē nēyatta ngojughâ, satēya 
dhâddi adukong Santos paggun neng kennan-
gannga (Hanafi, 2017:15-16).

Malah orang yang berniat akan mengusir se-
karang mendukung Santos tetap di tempat ter-
sebut.

Relasi yang bersifat antonimi adalah ngojughâ (akan 
mengusir) diperlawankan dengan adukong (mendukung). 
Antonimi adalah oposisi makna (Umar dkk., 2017). Melalui 
kedua kata tersebut, penulis  menyampaikan bahwa upaya-
upaya untuk menciptakan kesadaran ideologis terhadap 
pelestarian lingkungan hidup tidak serta merta berhasil. 
Terdapat dua hal yang berbeda, keinginan untuk mengusir 
PT Santos karena telah merusak biodata laut yang direpre-
sentasikan dengan kata ngojughâ (akan mengusir)  dan pe-
rubahan pandangan yang berbalik mendukung keberadaan 
PT. Santos yang direpresentasikan adukong (mendukung). 
Teori ideologi meletakkan bahasa sebagai struktur komuni-
kasi dan fenomena sosial yang melibatkan konflik manus-
ia (Mubaligh, 2010). Antonimi dalam bentuk kalimat juga 
terdapat dalam penggalan data berikut.

Rēeng-orēng pade ghimeng polana bhanarē 
ollē jhoko’ cellot dari tasē’ Bânnya’ sē ta’ satuju 
jhâ’ Santos rēya paggun neng dinna’. Bânnya’ 
ra-cara sēyangghuy ghâbây ngojuk Santos. 
Tapē ta’ ghellem teppa’. Santos pagghun ta’ 
ngallē. La mala orēng sē nēyatta ngojughâ, 
satēya dhâddi adukong Santos paggun neng 
kennangannga (Hanafi, 2017:15). 

Semua orang kebingungan karena setiap hari men-

dapat ikan lumpur (terkontaminasi racun) dari laut. Bany-
ak yang tidak setuju jika Santos tetap disini. Banyak cara 
yang digunakan untuk mengusir Santos. Tapi, tidak ada 
yang tepat,. Malahan banyak yang mendukung keberadaan 
Santos disini.

Caramana sēnga jiyâ. Rēng-orēng bânnya’ sē 
satuju. Apa pole rēng binē’. rēng binē’an tadâ’ 
Bânnya’en apa. Apa pole binēna reng manceng. 
Trapas. Polana la segghut narēma pēssē rowa 
bhanarēna. Kabbhi tada; sē mēkkēre ka odi’en-
na jhuko’ sē bada neng tasē (Hanafi, 2017:21).

Penjelasan yang seperti itu membuat orang-
orang setuju keberadaan Santos. Apalagi pe-
rempuan. Perempuan itu rakus. Apalagi istri 
seorang pemancing sudah terbiasa menerima 
uang setiap hari. Semuanya tidak ada yang 
ikut memikirkan kehidupan ikan yang berada 
di laut.

Kedua paragraf tersebut memiliki makna yang ber-
lawanan dalam kehidupan biota laut. Paragraf pertama 
mengesankan bahwa tidak setuju melihat dampak pengeob-
ran minyak oleh Santos. Sedangkan paragraf yang kedua 
adalah persetujuan pada keberadaan Santos. Di paragraf 
kedua adalah persetujuan untuk Santos dengan didasarkan 
penjelasan kepala desa yang menyatakan pada paragraf se-
belumnya bahwa Santos melakukan industrialisasi atas da-
sar perintah pemerintah dan masyarakat akan mendapat-
kan keuntungan. Di bagian ini digambarkan bahwa mereka 
yang setuju adalah para istri pemancing. Pemancing adalah 
seorang nelayan yang berpenghasilan besar sehingga istri 
mereka akan selalu mendapatkan uang setiap hari. Dengan 
setuju pada keberadaan Santos mereka sudah tidak memi-
kirkan kehidupan biota laut sebagai sumber kehidpuan.

Pengunaan kalimat yang berantonimi adalah un-
tuk mempersuasi pembaca. Ide dan pandangan hidup di-
konstruksi untuk mempersuasi pembaca sehingga terben-
tuk pola pikir, perilaku, dan keyakinan (Foucault, 2002). 
Pengunaan antonimi  menegaskan perwujudan nilai eks-
perimental (Bachtiar, 2015). Kalimat berantonimi tersebut 
memuat informasi perihal ideologi ekologi merupakan 
upaya sadar pengarang dalam menyampaikan kognisi so-
sialnya yang membangun teks dari luar (Putriyanti & Rok-
hman 2019). 

Ketiga, penggunan metafora berupa sarkasme. Sar-
kasme adalah bagian dari  pertentangan yang lebih kasar 
dari ironi. Sarkasme merupakan majas turunan dari iro-
ni dan lebih kasar daripada ironi. Kepahitan, celaan ge-
tir, menyakitkan hati, dan kurang enak didengar menjadi 
ciri utama dari majas ini (Tarigan, 2009). Tujuan majas 
ini adalaj untuk menyindir dengan menggunakan bahasa 
yang lebih kasar daripada ironi, bahkan berwujud menge-
jek dan menghina. Dalam karangan Zainal A. Hanafi ada-
lah  kosakata yang tergolong sarkasme adalah pilihan kata 
jhoku’ cellot (ikan lumpur). Cellot (lumpur)  merupakan 
benda yang kotor. Dipasangkan dengan kata jhuko (ikan) 
akan mempunyai makna adalah ikan yang kotor. Sarkasme 
berkait erat dengan berubahanya budaya masyatakat (Kun-
tarto, 2018). Pilihan kosakata bermajas ini adalah sebuah 
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ejekan terhadap kondisi lingkungan hidup dan biota laut 
yang tercemari oleh indutrialisasi berupa pengeboran min-
nyak oleh PT. Santos. Pilihan kosakata tersebut, mengesan-
kan dan merepresentasikan ideologi bahwa nelayan harus 
bersama-sama memiliki kesadaran ideologi ekologis  untuk 
memperhatikan lingkungan dan biota laut sebagai mata 
pencaharian dengan melakukan perlawanan. Pengunaan 
metafora yang kuat memiliki maksud dan gagasan tertentu 
(Isnaini, 2020). Ungkapan metafora bermaksud menam-
bah ornamen tulisan yang menguatkan pesan penulis (Piri 
dkk., 2018). Jhuko; Cellot adalah simbol ideologi ekologis 
yang harus disuarakan sebagai gambaran tercemarnya air 
laut yang berdampak pada tidak sehatnya kehidupan laut 
yang pada gilirannya akan berpengaruh pada kehidupan 
manusia. Di bagian lain juga terdapat metafora perbandin-
gan seperti dalam paragraf berikut.

Marēna jiyâ kalowar palakona Santos. Bâdâ 
ngara ghun lēma orēng. Ngangguy kalambi 
tēpotē. Sēnga’ mayyit sakalē (Hanafi, 2017: 20) 

Setelah itu keluar pekerja Santos. Ada sekitar 
lima belas orang. Mereka berbaju putih seperti 
mayat.

Penggunaan Sēnga’ mayyit sakalē (seperti mayat) 
adalah untuk menguatkan kesan ideologi ekologi. May-
at adalah sesuatu yang menakutkan bagi sebagian orang. 
Pekerja Santos diperbandingkan seperti mayat merupa-
kan representasi bahwa keberadaannya sangat merugikan 
masyarakat nelayan. Industrialisasi Santos di laut Tanjung 
Sampang Madura akan berdampak pada kehidupan laut 
dan nelayan. Majas ini merupakan ungkapan perbandingan 
analogis (Muhamad, 2019). Penulis menyesuaikan dengan 
keberadaan pembaca. Perbandingan kadangkala ditujukan 
atau disesuaikan dengan konteks sosiokultural pembaca 
(Hartono, 2012). Metafora yang digunakan menjadi pen-
gontrol ideologi yang memberikan kesan negatif kepada 
pembaca (Restu dkk., 2020). 

Representasi Ideologi Ekologis Jhoku’ Cellot melalui 
Gramatikal 

Representasi ideologi ekologi dalam cerpen jhuko’ 
cellot melalui nilai pengalaman gramatika menggunakan 
ketransitifan dan penegasian

Pertama, adalah ketransitifan yang memusatkan 
makna pada verba yang berfungsi predikat dalam struktur 
kalimat. Predikat membawa berbagai jenis aktifitas atau 
keadaan yang terdapat dalam sebuah proposisi (Santoso, 
2012). Dalam cerpen jhuko’ cellot terdapat tipe ketransitifan 
berupa tipe mental. Tipe mental adalah ketransitifan yang 
berbentuk proses dan keadaan mental (Santoso, 2012)  se-
perti pembahasan berikut; 

Rēng-orēng padâ ghimeng polana bhânarē ollē 
jhuko’ cellot dâri tasē’(2017:15)

Semua orang pada bingung karena setiap hari 
mendapatkan ikan lumpur.

Pada penggalan kalimat tersebut terdapat frase padâ 
ghimeng (pada bingung) mengandung makna ‘’keadaan 
mental’’ kebingungan nelayan. Kebingungan tersebut di-
karenakan hampir setiap hari mendapat ikan keracunan. 
Kalimat tersebut berbentuk kalimat aktif yang menampil-
kan agen Rēng-orēng (banyak orang). Penampilan Rēng-
orēng sebagai  agen merepresentasikan bahwa keresahan 
karena akibat industrialisasi pengeboran minyak banyak 
dirasakan masyarakat nelayan. Mereka semua terganggu 
dengan pengeboran minnyak oleh Santos karena ikan yang 
ditangkap sudah tidak bergizi dan tangkapan ikan mulai 
berkurang. Kalimat tersebut memiliki pengalaman keteran-
sitifan yang berisi ranah pengalaman. Ranah pengalaman 
berpangkal pada seluruh proses, partisipan, dan keadaan 
(Santoso, 2008a). Transitivitas berisi gambaran pengala-
man produsen teks berdasarkan kenyataan yang terjadi di 
sekitar mereka (Halliday, 1985). Bentuk tersebut berhubun-
gan  dengan jenis proses dan peran partisipan yang dipilih 
dan direalisasikan ke bentuk pengalaman (Eggins, 2004). 
Penulis mengatur sekaligus menaturalisasikan ide-ide ling-
kungan sehingga menjadi sebuah common sense (Andheska 
dkk., 2018). 

Kedua, modus negasi digunakan dalam cerpen Jhu-
ko’ Cellot. Fairclough (1989) menegaskan bahwa negasi me-
muat nilai pengalaman sebagai cara dasar manusia dalam 
membedakan kasus dan bukan kasus seperti tampak dalam 
penggalan berikut; 

Bânnya’ sē ta’ satuju jhâ’ Santos rēya paggun 
neng dinna’ (Hanafi, 2017:15).

Banyak yang tidak setuju jika Santos tetap di 
sini.
Penegasian juga terdapat dalam kalimat beri-
kut, 
Ri’-bârien Rēng-orēng kabânnyaan ta’ senneng 
ka Santos (Hanafi, 2017:16).
Mulai kemarin banyak orang yang tidak se-
nang pada Santos

Sebagai cerpen yang diangkat dari realitas, peng-
gunaan kalimat negatif dengan negasi ta’ (tidak) tersebut 
merepresentasikan perlawanan dalam menjaga lingkun-
gan. Negasi tersebut adalah bentuk perlawanan terhadap 
kekuasaan PT Santos. Negasi berfungsi ideologis jika da-
pat menjalankan dan mengekspresikan pengalaman untuk 
melawan kapital (Santoso, 2008b). Kalimat negatif dengan 
negasi ta’ (tidak) tersebut menegaskan bahwa kalimat ne-
gasi tersebut merepresentasikan bahwa masyarakat nelayan 
mempunyai kesadaran ekologis untuk menjaga lingkungan 
dan biota laut agar tidak tercemar dengan dibuktikan keti-
daksenangan terhadap keberadaan Santos di wilayah laut 
Tanjung Sampang. 

Representasi Ideologi Ekologis Jhoku’ Cellot melalui 
Struktur Tekstual 

 Berbagai pola wacana dengan pengembangan di-
temukan dalam cerpen jhuko’ cellot. Struktur tekstual men-
jadi representasi ideologi yang dianut oleh produsen teks 
(Indah dkk., 2017; Petra dkk., 2016). Pola pengembangan 
cerpen  Jhuko’ Cellot diawali dengan topik yang tertera da-
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lam judul yang digunakan dalam cerpen untuk memban-
gun ideologi yang diperjuangkan.  Pengembangan berikut-
nya adalah dengan orientasi yang berkaitan dengan waktu, 
tempat, suasana, dan alur cerita yang bermuatan kesadaran 
ekologis. Komplikasi dalam cerpen Jhuko’ Cellot juga me-
rupakan pengembangan yang berisikan urutan kejadian 
yang dihubungkan dengan sebab akibat yang muaranya 
adalah kesadaran ekologi terhadap biota kehidupan di laut. 
Evaluasi merupakan pengembangan struktur konflik yang 
terjadi serta mengarah pada penyelesaian. Di bagian ini, 
digambarkan ketidakpedulian masyarakat terhadap ekosis-
tem laut dikarenakan  adanya anggapan bahwa keberadaan 
PT. Santos memberikan keuntungan. Pengembangan terak-
hir adalah penggunaan Koda (coda) yang berisikan amanat 
berupa nilai untuk menumbuhkan kesadaran ekologis yang 
disisipkan penulis dalam cerita tersebut.

SIMPULAN

Berdasarkan temuan dan telaah di atas, telah tervi-
sualisasi tiga hal. Pertama, kesadaran ekologi dalam cerpen 
Jhuko’ Cellot merupakan perlawanan berkontruksi fitur 
lingual berbentuk kosa kata dan antonimi Bahasa Madura 
yang berfungsi untuk mempersuasi pembaca, dan peng-
gunaan metafora untuk menimbulkan kesan mendalam 
ideologi yang diperjuangkan. Kontruksi gramatika berupa 
transitivitas untuk memusatkan perlawanan melalui agen 
tipe dan agen mental dan penegasian adalah bentuk kont-
ruksi kalimat sebagai upaya untuk melawan kapital. Kese-
luruhan bangun struktur teks berfungsi sebagai gambaran 
hirarki dalam memberikan pemahaman mendalam tentang 
ideologi ekologi yang diperjuangkan. Kedua, konstruksi 
ideologi melalui fitur-fitur lingual tersebut adalah repre-
sentasi kemauan untuk menjaga bersama-sama biota dan 
ekosistem di laut. Ketiga, representasi  ideologi ekologis ter-
sebut merupakan respons terhadap praktik industrialisasi 
pengeboran minyak yang merugikan nelayan.
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